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Abstrak

Kontaminasi bakteri pada produk darah merupakan risiko yang harus dihindari, karena
dapat terjadi pada setiap tahap pelayanan darah, mulai dari penusukan awal hingga
distribusi. Salah satu sumber kontaminasi adalah alat medis, seperti tensimeter, yang
digunakan untuk membendung lengan pendonor. Apabila tidak dibersihkan secara rutin,
tensimeter dapat menjadi media pertumbuhan bakteri akibat penggunaan berulang.
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi pertumbuhan dan kelompok bakteri pada
alat tensimeter berdasarkan pewarnaan Gram di ruang penyadapan darah UDD PMI
Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan desain deskriptif. Populasi alat
tensimeter di ruang penyadapan darah UDD PMI Kabupaten Bojonegoro dengan sampel
sebanyak 4 manset bagian dari tensimeter. Pengambilan sampel pada penelitian, dengan
melakukan swab pada bagian manset kemudian ditumbuhkan pada media Nutrient Agar
dan bakteri yang tumbuh dilakukan pewarnaan Gram. Hasil penelitian didapatkan bahwa
seluruh tensimeter (100%) yang diperiksa menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri
dengan bakteri Gram positif sebanyak 19 (79%) dan bakteri Gram negatif sebanyak 5
(21%). Sterilisasi dan desinfeksi pada alat medis yang digunakan oleh UDD PMI
Kabupaten Bojonegoro harus diterapkan dan distandarkan melalui SOP sehingga akan
menekan pertumbuhan bakteri pada alat medis yang digunakan.

Abstract

Bacterial contamination of blood products is a risk that must be avoided, because it can
occur at every stage of blood service, from the initial puncture to distribution. One
source of contamination is medical devices, such as blood pressure monitors, which are
used to block donor arms. If not cleaned routinely, blood pressure monitors can become
a medium for bacterial growth due to repeated use. This study aims to identify the
growth and groups of bacteria on blood pressure monitors based on Gram staining in the
blood sampling room of the UDD PMI Bojonegoro Regency. This study used a
descriptive design. The population of tensiometer devices in the blood tapping room of
the UDD PMI Bojonegoro Regency with a sample of 4 cuffs from the tensiometer.
Sampling in the study, by swabbing the cuff section then grown on Nutrient Agar media
and the bacteria that grew were stained with Gram. The results of the study obtained that
all tensiometers (100%) examined showed bacterial growth with 19 (79%) Gram-
positive bacteria and 5 (21%) Gram-negative bacteria. Sterilization and disinfection of
medical devices used by the UDD PMI Bojonegoro Regency must be implemented and
standardized through SOPs so that it will suppress bacterial growth on the medical
devices used.
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Pendahuluan

Kontaminasi bakteri ditemukan pada
produk darah yang siap untuk ditransfusikan.
Produk darah yang akan ditransfusikan kepada
pasien harus melalui serangkaian pemeriksaan
yang ketat untuk memastikan keamanannya,
termasuk terbebas dari kontaminasi
mikroorganisme. Kontaminasi semacam ini
dapat membahayakan penerima darah, sehingga
pengawasan mutu menjadi aspek yang sangat
penting dalam seluruh proses pengolahan darah.
Oleh karena itu, setiap tahapan mulai dari
pengambilan, penyimpanan, hingga distribusi
produk darah perlu dijalankan dengan sistem
manajemen mutu yang baik. Manajemen mutu
ini bertujuan untuk menjamin bahwa setiap
produk darah yang dihasilkan telah memenuhi
standar mutu yang telah ditetapkan, sehingga
didapatkan produk darah yang baik dan
berkualitas (BPOM , 2018).

Sebagai salah satu upaya menjamin
produk darah yang aman UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro telah menerapkan wuji saring
IMLTD untuk mendeteksi infeksi yang dapat
menular lewat transfusi darah dengan empat
parameter pemeriksaan yaitu HIV, Hepatitis B,
Hepatitis C, dan Sifilis dengan menggunakan
metode Chemiluminescence Immuno Assay
(CLIA). Hal ini menjadi syarat wajib untuk
dilakukan sebagai penjaminan mutu darah
donor aman untuk ditransfusikan. Namun hal
ini terbatas untuk mendeteksi mikroba lain yang
mungkin masuk pada produk darah.

Pada penelitian Agzie et al. (2019)
ditemukan bahwa komponen darah yang
mengalami masa penyimpanan dan siap untuk
ditransfusikan, ditemukan adanya pertumbahan
bakteri pada 18 sampel dari 198 sampel.
Komponen darah tersebut terkontaminasi
bakteri Staphylococcus spp, Bacillus spp,
Staphylococcus aureus, Streptococcus
pneumoniae (Agzie et al., 2019). Penelitian
serupa yang dilakukan oleh Rahmatullah et al.,
(2024) menunjukkan adanya kontaminasi
bakteri Gram positif berbentuk basil dan coccus
pada produk darah thrombocyte concentrate.
Penelitian Dewi (2023) yang dilakukan di UDD
PMI Kabupaten Bojonegoro menunjukkan dari
6 sampel thrombocyte concentrate yang
diperiksa terdapat pertumbuhan bakteri pada 4
sampel.

Kontaminasi bakteri pada produk darah
dapat menurunkan kualitas suatu produk darah.
Produk darah yang terkontaminasi bakteri cepat
mengalami kerusakan, sehingga bila diberikan
kepada pasien tidak memberikan dampak yang
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memuaskan dan bahkan dapat memunculkan
reaksi transfusi. Reaksi transfusi dapat muncul
apabila  suatu  komponen darah  yang
ditransfusikan terdapat kontaminasi bakteri
(Suddock & Crookston, 2024). Reaksi transfusi
akibat kontaminasi bakteri pada produk darah
menjadi permasalahan yang serius di Indonesia
karena keterbatasan alat untuk mendeteksi
bakteri kontaminan dalam produk darah
(Kusumaningrum & Sepvianti, 2020). Reaksi
transfusi yang muncul pada pemberian produk
darah yang terkontaminasi dapat berupa
demam, menggigil, dan hipotermia (Kracalik et
al., 2023).  Kasus risiko transfusi yang
disebabkan oleh  bakteri lebih  tinggi
dibandingkan dari infeksi virus, selain itu
kontaminasi  bakteri menjadi  penyebab
kematian nomor dua akibat resiko transfusi
septis bakteri (Rahmatullah et al., 2024).

Adanya kontaminasi bakteri dapat
terjadi disetiap bagian pelayanan darah. Mulai
dari proses penusukan awal hingga proses
distribusi. Dalam setiap kegiatan pelayanan
darah berupa penyadapan darah, pengolahan
darah, penyimpanan darah, hingga proses
penyaluran darah apabila tidak dilakukan secara
aseptik dapat memicu kontaminasi bakteri pada
produk darah. Kontaminasi dapat berasal
kontak antar pendonor dan petugas, lingkungan
sekitar, udara, dan peralatan medis yang
digunakan (Febyayuningrum et al., 2021).
Kontaminasi yang terdapat pada produk darah
sebagian besar merupakan bakteri Gram positif,
dimana bakteri tersebut berasal dari kulit
pendonor, petugas Aftap, ataupun peralatan
medis yang digunakan dalam penyadapan
darah. Namun ada juga bakteri Gram negatif
yang mengkontaminasi produk darah berasal
dari bakteremia (Kusumaningrum & Sepvianti,
2018).

Bakteri kontaminan dapat berasal dari
alat-alat medis yang digunakan. Apabila bakteri
yang menempel pada alat, bersentuhan
langsung dengan pendonor maka bakteri dapat
masuk ke dalam produk darah pada saat proses
penusukan. Hal ini dapat menyebabkan produk
darah terkontaminasi bakteri. Bakteri yang
terdapat di udara juga dapat menempel pada
lantai, dinding, dan peralatan medis. Penelitian
Wahyunitisari et al. (2021) tentang deteksi
koloni pada benda di sekitar pasien
menunjukkan adanya bakteri pada alat seperti
stetoskop, pegangan bad, dan bad pasien
(Wahyunitisari et al., 2021). Hal ini
menunjukkan bahwa alat yang digunakan
secara terus-menerus dan kontak langsung
dengan pendonor, maka dapat tercemar oleh
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bakteri. Penelitian oleh Febyayuningrum et al.
(2021) menemukan adanya kontaminasi bakteri
pada alat stetoskop di ruang penyadapan darah,
ditemukan 14 (77,8%) dari 18 sampel terdapat
8 (45%) sampel bakteri Gram positif cocus,
5(27%) sampel bakteri Gram positif basil dan 5
(27%) sampel bakteri Gram negatif basil
(Febyayuningrum et al., 2021). Penelitian
Sulistio et al., (2022) tentang kontaminasi
bakteri pada alat tensimeter di ruang
penyadapan darah UDD PMI Kota Yogyakarta
didapatkan hasil dari 30 sampel yang diperiksa
menunjukkan adanya pertumbuhan bakteri
dengan 10 sampel bakteri Gram positif coccus,
13 sampel bakteri Gram negatif basil dan 7
sampel bakteri Gram negatif coccus (Sulistio et
al., 2022).

Pada penelitian Suarmayasa (2023)

ditemukan bakteri kontaminan pada alat
sphygmomanometer di RSD Mangusada
ditemukan 5 jenis bakteri yaitu 46%
Staphylococcus xylosus, 23% Staphylococcus
haemolyticus, 15% Bacillus spp.,8%
Acinetobacter baummani, dan 8% Enterobacter
cloaceae (Suarmayasa, 2023).
Alat tensimeter merupakan salah satu alat yang
digunakan saat proses penyadapan darah.
Tensimeter sendiri merupakan alat yang
berkontak langsung dengan kulit pendonor.
Tensimeter yang digunakan sebagai
pembendung dalam proses penyadapan darah
dapat menjadi perantara kontaminasi pada
produk darah, karena tensimeter merupakan alat
medis yang paling dekat dengan area
penusukan. Jika alat tensimeter yang
digunakan secara terus menerus dan bergantian
pada pendonor tanpa dilakukan pembersihan
secara berkala, maka dapat menjadi tempat
pertumbuhan bakteri. Pertumbuhan bakteri
yang terus berkembang dapat masuk kedalam
produk darah saat proses penyadapan darah.
Produk darah yang terkontaminasi bakteri,
apabila diberikan kepada pasien dapat
menyebabkan reaksi transfusi. Perlu
diperhatikan sumber kontaminasi yang dapat
menyebabkan produk darah terkontaminasi.
Alat-alat yang digunakan dalam proses
penyadapan darah harus dalam kondisi bersih
dan steril, sehingga dapat menjaga kualitas
produk darah di UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro.

Meskipun memiliki objek penelitian yang
sama, yaitu alat tensimeter di unit donor darah,
namun hasil yang diperoleh belum tentu
menggambarkan kondisi kontaminasi bakteri
pada alat tensimeter di lokasi atau instansi
pelayanan darah lainnya. Perbedaan
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karakteristik  lingkungan, jumlah  donor,
frekuensi penggunaan alat, serta penerapan
prosedur pembersihan dan desinfeksi dapat
memengaruhi jenis maupun jumlah bakteri
yang ditemukan. Oleh karena itu, terdapat
research gap berupa keterbatasan data mengenai
kontaminasi bakteri pada alat tensimeter di unit
donor darah dengan lokasi penelitian yang
berbeda. Penelitian ini dilakukan untuk mengisi
kesenjangan  tersebut dengan  mengkaji
kontaminasi bakteri pada alat tensimeter di
UDD PMI Kabupaten Bojonegoro yang
berbeda sehingga dapat memberikan gambaran
yang lebih luas mengenai pola kontaminasi
bakteri pada peralatan yang digunakan dalam
pelayanan donor darah.

Tujuan penelitian ini mengidentifikasi
bakteri yang tumbuh berdasarkan pewarnaan
Gram pada alat tensimeter di ruang penyadapan
darah UDD PMI Kabupaten Bojonegoro.

Metode

Jenis penelitian ini adalah penelitian
deskriptif, dengan desain cross sectional.
Penelitian ini dilakukan pada tanggal 10-21
Maret 2025, di ruang penyadapan darah UDD
PMI Kabupaten Bojonegoro.

Pemeriksaan sampel hasil swab pada alat
tensimeter dilakukan di laboratorium terpadu
STIKes Rajekwesi  Bojonegoro.  Teknik
pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling, dengan kriteria pemilihan sampel
yaitu manset tensimeter yang masih baik dan
dapat digunakan untuk membendung lengan
pendonor saat proses penyadapan darah UDD
PMI Kabupaten Bojonegoro. Sampel dalam
penelitian ini sebanyak 4 alat tensimeter (total
alat tensimeter yang digunakan), dan dilakukan
pengulangan sebanyak 5 kali.

Alat dan bahan yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu tensimeter, mikroskop
binokuler, inkubator, objek glass, ose, lampu
bunsen, kapas swab steril, cat Gram, minyak
imersi, media agar NA (Nutrient Agar). Pada
penelitian ini menggunakan kontrol media dan
kontrol sterilitas media.

Pengambilan ~ sampel  dilaksanakan
dengan cara melakukan swab pada manset
tensimeter dengan kapas swab steril. Hasil swab
pada manset diinokulasi pada media NA, lalu
media NA diinkubasi selama 24 jam dengan
suhu 37°C dalam inkubator. Koloni bakteri
yang tumbuh pada media NA diamati secara
makroskopis, kemudian koloni bakteri tersebut
dibuat preparat bakteri, lalu dicat dengan
pengecatan Gram untuk mengamati morfologi
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bakteri secara mikroskopis. Pengecatan Gram
bertujuan untuk mewarnai dinding bakteri.
Kemampuan bakteri mengikat zat warna
menjadi petunjuk apakah bakteri termasuk
kelompok Gram positif atau Garm negatif.
Bakteri Gram positif akan berwarna ungu,
sedangkan bakteri Gram negatif akan berwarna
merah.

Masing-masing dari alat tensimeter yang
di swab diberi kode T1, T2, T3, dan T4 dan

setiap tensimeter dilakukan pengulangan
pengambilan sampel dengan cara swab
sebanyak 5 kali.

Data hasil penelitian dianalisis secara
univariat yaitu mendeskripsikan tentang bakteri
kontaminan yang dikelompokan sebagai bakteri

Gram positif dan bakteri Gram negatif yang
tumbuh pada alat tensimeter di ruang
penyadapan darah UDD PMI Kabupaten
Bojonegoro.

Penelitian ini telah dinyatakan layak dan
disetujui berdasarkan hasil uji etik oleh Komisi
Etik Penelitian Kesehatan STIKes Rajekwesi
Bojonegoro pada tanggal 21 Maret 2025
dengan nomor etik
016/KEPK/LPPM.STIKes.R/I11/2025

Hasil

Data pertumbuhan bakteri kontaminan
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Pertumbuhan bakteri hasil swab pada manset tensimeter yang diinokulasi pada media Nutrient

Agar
Pertumbuhan Bakteri Hasil Inokulasi pada Media NA
No Kode Sampel

P1 P2 P3 P4 P5

1 T1 v v v v v
2 T2 v v v v v
3 T3 v v v v v
4 T4 v v v v v

Pada tabel 1 diatas menunjukkan bahwa
hasil inokulasi pada media Nutrient Agar (NA)
keseluruhan menunjukkan adanya pertumbuhan
koloni bakteri. Koloni bakteri yang tumbuh
pada media pertumbuhan kemudian dilakukan
pengamatan morfologi. Pengamatan morfologi
ini dilakukan untuk membedakan jenis bakteri
secara makroskopis dan didapatkan ada 24
isolat. Penelitian  dilanjutkan  dengan
dilakukannya  identifikasi  jenis  bakteri
berdasarkan pewarnaan Gram. Tahapan ini
bertujuan untuk mengetahui jenis bakteri
berdasarkan sifat bakterinya. 24 jenis bakteri
yang telah ditemukan pada media pertumbuhan
dilakukan pewarnaan Gram untuk menentukan
bakteri Gram positif atau bakteri Gram negatif.

Tabel 2. Hasil Pewarnaan Gram pada Bakteri yang
tumbuh pada Alat Tensimeter di Ruang Penyadapan
Darah UDD PMI Kabupaten Bojonegoro

Kelompok Bakteri Jumlah  Persentase (%)

Gram Positif 19 79,2

Gram Negatif 5 21,8
Total 24 100
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Pada tabel 2 menunjukkan hasil
pewarnaaan Gram dari total bakteri yang
tumbuh hasil swab tensimeter didominasi oleh
bakteri Gram positif. Terdapat 24 jenis isolat
diketahui sebanyak 19 (79,2%) tergolong
bakteri Gram positif sedangkan 5 (21,8%)
tergolong bakteri Gram negatif.

Pembahasan

Pemeriksaan identifikasi bakteri yang
mengkontaminasi alat tensimeter dilakukan
guna mendeteksi keberadaan bakteri patogen
pada alat tensimeter, yang digunakan untuk
membendung lengan pendonor selama proses
penyadapan darah. Upaya ini bertujuan untuk
mengetahui bakteri yang tumbuh pada alat
tensimeter sehingga dapat dilakukan
pencegahan untuk mengurangi bakteri yang
dapat tumbuh serta mencegah kemungkinan
terjadinya kontaminasi bakteri pada produk
darah yang berasal dari alat tensimeter. Dari
hasil penelitian yang didapat dari 4 sampel yang
dilakukan pengulangan sebanyak 5 kali
seluruhnya menunjukkan adanya pertumbuhan
bakteri. Penggunaan alat medis secara berulang
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tanpa proses pembersihan yang memadai dapat
menyebabkan kontaminasi bakteri, terutama
pada tensimeter yang bersentuhan langsung
dengan kulit pasien atau pendonor. Hasil ini
sejalan dengan penelitian Sulistio et al. (2022)
yang mendapatkan adanya kontaminasi bakteri
pada seluruh alat tensimeter (5 alat tensimeter)
yang ada di ruang penyadapan UDD PMI Kota
Yogyakarta, dimana alat tensimeter tersebut
digunakan secara terus menerus tanpa
dilakukan pembersihan secara berkala
Pertumbuhan bakteri pada alat tensimeter
di UDD PMI Kabupaten Bojonegoro dapat
terjadi karena alat tersebut digunakan secara
bergantian oleh banyak orang, schingga
meningkatkan risiko pertumbuhan bakteri.
Kondisi ini  memungkinkan  terjadinya
perpindahan  mikroorganisme  dari  satu
pengguna ke pengguna lain, terutama karena
alat tensimeter bersentuhan langsung dengan
kulit pendonor. Kontaminasi bakteri tidak
hanya berasal dari kulit atau tangan pendonor
dan petugas, tetapi juga bisa terjadi akibat
kontak dengan pakaian, alat medis lain, maupun
lingkungan sekitar selama proses penyadapan
darah berlangsung (Raimunah et al., 2018).
Kontak fisik tensimeter dengan lengan
pendonor, pakaian pendonor, serta pakaian atau
jas medis petugas juga menjadi sumber
kontaminasi, ketika alat tersebut digunakan
secara berulang dalam proses penyadapan darah
tanpa dilakukan pembersihan atau disinfeksi
secara berkala, maka mikroorganisme dapat
tubuh pada permukaan alat tensimeter. Faktor
lingkungan seperti kualitas udara dan
kebersihan ruangan juga berperan penting
sebagai sumber kontaminasi (Berliana et al.,
2021). Udara di Ruang Penyadapan Darah
UDD PMI Kabupaten Bojonegoro, terdeteksi
terdapat  kontaminasi  bakteri. Hal ini
menunjukkan bahwa udara di dalam ruangan
tidak sepenuhnya steril dan berpotensi menjadi
media penyebaran mikroorganisme, yang dapat
menempel pada permukaan alat tensimeter.
Pertumbuhan koloni bakteri pada media
Nutrient Agar (NA), selanjutnya dilakukan
pengamatan  morfologi  bakteri  secara
makroskopis. Hasil pengamatan morfologi
secara makroskopis ditemukan 24 jenis bakteri
dari bakteri yang tumbuh pada media
partumbuhan dengan membedakan dari bentuk,
tepi, dan warna koloni. Setelah dilakukan
pengamatan morfologi secara makroskopis
terhadap koloni yang tumbuh, langkah
selanjutnya yaitu melakukan pewarnaan Gram.
Ada 24 isolat yang ditemukan dari pengamatan
morfologi yang kemudian dilakukan pewarnaan
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Gram untuk membedakan bakteri berdasarkan
susunan dinding sel, dimana bakteri Gram
positif akan menunjukkan warna ungu dan
bakteri Gram negatif bewarna merah.

Pada data hasil penelitian menunjukkan
bahwa ada 24 jenis bakteri yang dilakukan
pewarnaan Gram. Hasil menunjukkan bakteri
Gram positif sebanyak 19 (79%) dan bakteri
Gram negatif sebanyak 5 (21%). Hasil
didominasi dengan pertumbuhan bakteri Gram
positif dibandingkan dengan bakteri Gram
negatif. Hal ini sesuai dengan penelitian yang
pernah dilakukan dimana bakteri Gram positif
lebih dominan sebagai bakteri kontaminan
(Diyaningsih, 2019). Namun tidak menutup
kemungkinan bahwa bakteri Gram negatif juga
dapat mengkontaminasi suatu alat medis yang
digunakan.

Dominasi bakteri Gram positif pada
penelitian ini dapat disebabkan karena bakteri
Gram positif lebih sering ditemukan sebagai
penyebab kontaminasi dibandingkan bakteri
Gram negatif. Bakteri Gram positif umumnya
merupakan flora normal yang terdapat pada
permukaan kulit manusia, sehingga lebih
mudah berpindah ke peralatan medis melalui
kontak langsung dengan kulit pendonor maupun
tangan petugas kesehatan. Selain itu, beberapa
jenis bakteri Gram positif memiliki kemampuan
bertahan hidup lebih lama pada permukaan
benda mati, termasuk peralatan medis, sehingga
peluang terjadinya kontaminasi menjadi lebih
tinggi. Oleh karena itu, keberadaan bakteri
Gram positif yang lebih banyak pada alat
tensimeter diduga berkaitan dengan tingginya
frekuensi kontak alat dengan kulit pendonor,
tangan tenaga medis, serta peralatan yang
digunakan selama proses pelayanan donor
darah. Namun ada juga bakteri Gram negatif
yang mengkontaminasi berasal dari bakteremia
yang hidup sementara dikulit dan mudah hilang
dengan dicuci (Kusumaningrum & Sepvianti,
201; 8Amin et al., 2023) Ditemukan bakteri
Gram positif lebih banyak dibandingkan dengan
Gram negatif, karena bakteri Gram positif
banyak ditemukan di lingkungan eksternal
seperti tanah, udara, air, selain itu juga sering
ditemukan pada permukaan tubuh manusia,
terutama kulit sedangkan untuk bakteri Gram
negatif umumnya tumbuh pada lingkungan
yang lembab dan kurang tahan terhadap
lingkungan yang kering (Amin et al., 2023;
Istiadi et al., 2024).

Pertumbuhan bakteri pada alat tensimeter
yang didominasi oleh bakteri Gram positif perlu
adanya penanganan yang dilakukan untuk
meminimalkan pertumbuhan bakteri pada alat
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tensimeter. Susunan dinding sel pada bakteri
Gram positif memiliki peptidoglikan lebih
banyak dibandingkan dengan bakteri Gram
negatif. Terdapat perbedaan susunan dinding
sel antara bakteri Gram positif dan negatif, hal
ini menunjukkan adanya perbedaan ketahanan
antara bakteri Gram positif dan negatif. Bakteri
Gram positif lebih mudih dihancurkan oleh
antibiotik, antisepticc maupun desinfektan
dikarenakan susunan peptidoglikan lebih tebal
dan tidak memiliki membran luar sehingga
antibiotik, antiseptik, maupun desinfektan dapat
mudah masuk dan menghancurkan (Oktiana et
al., 2021). Sebaliknya bakteri Gram negatif
memiliki membran luar yang melindungi
peptidoglikan, sehingga antibiotik, antiseptik,
maupun desinfektan sulit menembus, hal ini
yang membuat bakteri Gram negatif lebih sulit
untuk  dihancurkan dibandingkan dengan
bakteri Gram positif (Amin et al, 2023).
Dengan hal ini diketahui bahwa dominan
pertumbuhan bakteri Gram positif pada alat
tensimeter dapat dilakukan penanganan dengan
pemberian antiseptik maupun desinfektan untuk
membunuh bakteri yang ada pada alat
tensimeter.

Penurunan pertumbuhan bakteri dapat
dilakukan cara melakukan pembersihan alat
tensimeter. Pembersihan alat tensimeter dapat
dilakukan dengan proses sterilisasi alat dan
desinfeksi secara rutin. Proses desinfeksi pada
alat tensimeter merupakan cara untuk
menghilangkan bakteri menggunakan bahan
kimia. Pemberian desinfektan perlu
diperhatikan untuk memaksimalkan
menghilangkan bakteri. Berdasarkan penelitian
yang pernah dilakukan dimana dalam proses
pembersihan Nebulizer dengan menggunakan
klorheksidin dapat menurunkan jumlah bakteri
yang ada pada Nebulizer (Ariningpraja et al.,
2024). Klorheksidin merupakan antiseptik dan
antimikroba yang efektif untuk menghambat
maupun membunuh bakteri. Klorheksidin dapat
membunuh bakteri Gram positif maupun
bakteri Gram negatif, namun antiseptik ini lebih
efektif membunuh bakteri Gram positif
dibandingkan dengan bakteri Gram negatif
(Sinaredi et al., 2014). Dengan hal ini
penggunaan klorheksidin sebagai antiseptik
dapat digunakan sebagai desinfektan untuk
menurunkan pertumbuhan bakteri pada alat
tensimeter.

Pertumbuhan bakteri pada alat tensimeter
dapat disebabkan oleh penggunaan yang
berulang tanpa prosedur pembersihan yang
tepat. Selain itu adapun faktor lain seperti udara
yang tidak bebas akan mikroba juga dapat
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mengkontaminasi alat tensimeter. Aktivitas
yang tinggi di ruangan penyadapan darah,
dimana para pendonor keluar masuk juga dapat
menyebabkan udara dari luar masuk sehingga
mikroba juga dapat tumbuh di udara. Meskipun
alat tensimeter yang terlihat bersih, bukan
berarti bebas bakteri. Seringnya alat tensimeter
digunakan pada banyak pendonor dan petugas
yang bergantian memicu bakteri tumbuh dan
berkembang pada alat tensimeter. Oleh karena
itu, perlu ada tindakan kebersihan alat
tensimeter untuk menjamin kualitas darah yang
dihasilkan serta melindungi kesehatan pendonor
dan petugas medis. Proses pembersihan alat
tidak hanya dapat dilakukan pada alat
tensimeter, namun juga perlu dilakukan
keseluruh alat medis yang digunakan dalam
proses donor darah. Selain itu, sterilisasi
ruangan juga harus dilakukan secara berkala
untuk memastikan udara di dalam ruangan tetap
bersih dari bakteri, sehingga risiko kontaminasi
terhadap alat tensimeter dapat ditekan. Proses
sterilisasi dan desinfeksi pada alat tensimeter
maupun ruangan merupakan salah satu metode
untuk menghilangkan mikroorganisme. Hal ini
akan menjaga alat-alat medis yang digunakan.

Simpulan hasil penelitian menunjukkan
adanya pertumbuhan bakteri pada semua alat
tensimeter yang digunakan. Bakteri
diidentifikasi dengan  pewarnaan  Gram
sebanyak 24 jenis bakteri, didominasi oleh
bakteri Gram positif sebanyak 19 (79%) dan
bakteri Gram negatif sebanyak 5 (21%).

Saran untuk penelitian lebih lanjut yaitu
dapat melakukan identifikasi spesies bakteri
yang tumbuh pada alat tensimeter, serta dapat
melakukan penelitian melihat  efektifitas
desinfektan  seperti  klorheksidin  untuk
menghilangkan bakteri pada alat tensimeter.
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